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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian mengenai analisi implementasi perda 

pemerintah gubernur Riau nomor 18 tahun 2013 tentang perlindungan dan 

pemberdayaan penyandang disabilitas di kota Pekanbaru dalam penyediaan 

aksesbilitas bidang sarana dan prasarana transportasi angkutan umum perkotaan, 

maka lokasi dari penelitian ini adalah Dinas Perhubungan kota Pekanbaru. Dan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai dengan selesai. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang 

menggunakan responden sebagai sumber informasi utama yang dibutuhkan untuk 

menganalisis keberadaan variabel penelitian. Data yang dikumpulkan dari 

responden atau informan dipergunakan untuk menganalisis variabel penelitian 

pada objek yang diteliti. Suatu penelitian yang berusaha menjawab mengenai 

analisis Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 

Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Penyandang Disabilitas di Kota 

Pekanbaru. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari informan penelitian 

berupa kata-kata dan tindakan yang berhubungan dengan persepsi atau 

opini mengenai implementasi peraturan daerah pemerintah provinsi Riau 

nomor 18 tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan 

penyandang disabilitas. 

Dengan kata lain, data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, dapat melalui wawancara dan atau survei lapangan secara 

langsung. Terkait dengan problematika penelitian, maka data primer 

diperoleh dari: 

a. Dinas Perhubungan Provinsi Riau (Bagian Angkutan Darat) 

b. Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru (Bagian UPTD Pengelolaan 

Angkutan Perkotaan 

c. Dan masyarakat yang mengalami Disabilitas 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data dan informasi yang diperlukan untuk 

menyusun landasan penelitian guna memperjelas penelitian yang diperoleh 

dari dinas perhubungan kota Pekanbaru untuk melengkapi data primer 

yang didapat. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sugiono (2005:9) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek maupun subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil suatu kesimpulan.  

Selanjutnya terkait dengan judul penelitian ini, karakteristik yang 

hendak diketahui adalah berhubungan dengan seberapa jauh 

implementasi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi 

Riau Nomor 18 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Penyandnag Disabilitas di Kota Pekanbaru dalam Penyediaan 

Aksesbilitas Sarana dan Prasarana Transportasi Angkutan Umum 

Perkotaan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 860 orang 

penyandang disabilitas di kota Pekanbaru. 

4 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dari 

keseluruhan objek dari populasi yang ada. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

Misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka prneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi ini. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 90 orang penyandang disabilitas. Jumlah 

ini didapat dengan menggunakan rumus Slovin (Umar,2017).  

2.1 eN

N
n
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Keterangan:  

n  =Besaransampel 

N = Besaranpopulasi 

e  =Nilaikritis 

Dari uraian rumus slovin diatas, yang menjadi sampel yaitu 90 

orang dari 860 jiwa. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik 

random sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil 

dari semua anggota populasi, dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yanga ada dalam keseluruhan populsi. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Peneliti mengamati secara langsung objek yang diteliti, dimana 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penyandang disabilitas 

yang ada dikota Pekanbaru guna untuk mengetahui sejauh mana 
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implementasi peraturan daerah nomor 18 tahun 2013 tentang perlindungan 

dan pemberdayaan penyandang disabilitas dalam penyediaan aksesbilitas 

sarana dan prasarana transportasi angkutan umum transmetro di 

Pekanbaru, sehingga data yang diperlukan benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. Dimana penulis turun langsung kelpangan untuk 

melihat fenomena-fenomena yang terjadi.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah cara untuk mendapatkan data dengan 

mengadakan serangkaian tanya jawab langsung terhadap responden yang 

dijadikan sampel penelitian. Pihak-pihak yang menjadi narasumber atau 

key informan untuk diwawancarai dalam penelitian yaitu  Kepala UPTD 

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, Kepala Seksi Bidang Sarana dan 

Prasarana Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru dan beberapa penyandang 

disabilitas di kota Pekanbaru.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data maupun gambar yang 

diperoleh melalui dokumentasi selama melakukan observasi dan 

wawancara. 

d. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada reponden untuk dijawab (Sugiono,2004:135). Cara ini dilakukan 

dengan menyebarkan daftar pertanyaan tertulis sebagai data primer yang 
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akan di olah untuk membantu pemecahan masalah dalam penelitian ini. 

Kuesioner akan disebarkan kepada penyandang disabilitas dimana 

didapatkan sampel penelitian yaitu sejumlah 90 orang.  

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisis, peneliti akan mendeskripsikan atau menggambarkan 

secara nyata mengenai implementasi perda nomor 18 tahun 2013 tentang 

perlindungan dan pemberdayaan penyandang disabilitas dalam penyediaan 

aksesbilitas sarana dan prasarana transportasi angkutan umum transmetro di kota 

Pekanbaru. 

Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan menggunakan teknik skala 

likert Sugiono (2010:107) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 

likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur.  

Berdasarkan metode penelitian yang dikemukakan diatas maka data 

informasi yang diperoleh akan dilakukan pengkodean, selanjutnya penyajian data 

dengan mengklarifikasikannya, kemudian proses analisa serta diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan. Penyajian dalam bentuk tabel dan uraian dengan rumus 

persentasenya menggunakan rumus berikut : 
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Keterangan 

P  = Angka Persentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya  

 N  = Jumlah Frekuensi banyaknya individu 

 100%  = Bilangan Tetap 

 Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan mengenai Implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Penyandang Disabilitas dalam Penyediaan Aksesbilitas Sarana dan Prasarana 

Transportasi Umum Transmetro di kota Pekanbaru, keseluruhan indikator yang 

telah diajukan kepada responden menggunakan teknik pengukuran yang akan 

diberi ukuran sebagai berikut :  

 86%-100%  : Tergolong Sangat Baik 

 66%-85%  : Tergolong Baik  

 40%-65%  : Tergolong Cukup Baik 

 0%-39%  : Tergolong Tidak Baik 

 


